BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pada rumusan masalah, paparan datatedaran hasil
penelitian, maka di bawah ini akan disimpulkan bapa hal, yaitu:

1. Pengembangan Kurikulum Diversifikasi Muatan lokaja#na di SD Nurul
Islam Purwoyoso Semarang

Latar belakang/alasan dilakukanya pengembangakutum diversifikasi
muatan lokal agama di SD Nurul Islam Purwoyoso Sanwmdilakukan adalah:
(a) Transformasi sekolah (b) Globalisasi, dan (e)ighpasi kebijakan Kementrian
Pendidikan Nasional.

Proses pengembangan kurikulum diversifikasi musikal agama di SD
Nurul Islam Purwoyoso Semarang dilaksanakan larggsalah pihak sekolah.
Pihak sekolah yang dimaksud di sini ialah kepalolsé, guru bidang studi
muatan lokal agama, serta komite sekolah.

Pengembangan kurikulum muatan lokal agama di skkiolaberpegang
pada tujuh prinsip, yaituaj Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan,
dan kepentingan peserta didik dan lingkungannyaB@ragam dan terpadu (c)
Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuanplogk dan seni (d)
Relevan dengan kebutuhan kehidupan (e) Menyeluanhbeérkesinambungan (f)
Belajar sepanjang hayat (g) Seimbang antara kemamti nasional dan
kepentingan daerah.

Tujuan kurikulum muatan lokal agama di SD Nurulamsl Purwoyoso
Semarang meliputi: (1) Tujuan secara umum yakni:Manumbuhkembangkan
akidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengenalpangengetahuan,
penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pemrgalgeserta didik tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terkembang keimanan
dan ketakwaannya kepada Allah SWT (b) Mewujudkamusg Indonesia yang
taat beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yserpengetahuan, rajin

beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etisrdigiplin, bertoleransi (tasamuh),
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menjaga keharmonisan secara personal dan sosialmengembangkan budaya
agama dalam komunitas sekolah. (2) Tujuan secamaukhyakni: (a) Bahasa
Arab: Mengembangkan kemampuan dan keterampilanoberkikasi peserta
didik dengan menggunakan bahasa Arab, meningkatkapekaan dan
penghayatan terhadap karya sastra Arab, membeds®ria didik untuk memiliki
jiwa seni dan kehalusan budi pekerti, berkomunilsesiara benar dan sopan
menurut kaidah bahasa Arab, menerapkan nilai-kiléiural islam dalam aspek
kehidupan sehari-hari (b) Sejarah Kebudayaan Islbtamiliki pengetahuan
sejarah islam yang memadahi, memiliki budi pekeming luhur, mampu
menerapkan etika pergaulan yang baik dalam kehidsphari hari yang didapat
dari cerita zaman rasulullah dan sahabatnya, memnyadbagai mahluk sosial
sehingga perlu dikembangkan sikap bekerja samaadeaang lain (c) Akidah
Akhlak: Membekali peserta didik untuk menghadapisaderas globalisasi dan
pasar bebas, membekali siswa dengan akhlak darpbkditi yang sesuai dengan
syariat islam (d) Figih.Membekali peserta didik untuk dapat melaksanakan
syariat islam dengan baik, membiasakan diri untutupn dalam suasana
religiusitas tinggi (e) Al-Qur'an Hadits: Membekaleserta didik untuk membaca
dan memabhai isi Al-Qur'an, membekali peserta diglituk dapat membaca dan
mengartikan ayat-ayat al-Quran (f) Baca Tulis Ak@n (BTA): Membekali
peserta didik untuk dapat membaca ayat-ayat Aldpudengan metode Qiroati,
membekali peserta didik agar terampil dalam menalst Al-Quran dan
membaca Al-Qur’an.

Tahap perencanaapl@nning), yang meliputi identifikasi tentang keadaan
dan kebutuhan lingkungan daerah setempat dan atiaanspendidikan, penentuan
bahan kajian muatan lokal agama islam, serta peaenmateri muatan lokal
agama islam yang akan dikembangkan.

Terdapat enam materi kurikulum diversifikasi muatakal agama yang

dikembangkan di SD Nurul Islam Purwoyoso Semaraaityy

a. Bahasa Arab d. Figih
b. Sejarah Kebudayaan Islam e. al-Qur'an Hadits
c. Akidah Akhlak f. Baca Tulis al-Quran (BTA)
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2. Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum Diversifikasatslu lokal Agama
Islam di SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang

Pengembangan kurikulum diversifikasi muatan lolgdraa di SD Nurul
Islam Purwoyoso Semarang dilaksanakan melalui dbhapan yaitu: (a) Tahap
pelaksanaan ofganizing), yang meliputi proses pengembangan standar
kompetensi, kompetensi dasar, serta silabus olahmuatan lokal agama islam
di SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang, dan dilagjntkdengan proses
pembelajaran kurikulum muatan lokal agama islanm (t§ Tahap pengarahan
(actuating), meliputi pemberian motivasi kepada siswa pada saat prosagrbe
mengajar (PBM) dan melaksanakan hafalan pelajagea snata pelajaran yang
memerlukan praktek, oleh masing-masing guru difikesi muatan lokal agama.

Pendekatan dan metode pengajaran dalam prosearbakangajar di SD
Nurul Islam Purwoyoso Semarang. menggunakan: (apékatan ketrampilan
proses (b) Pendekatan rasional (c) Pendekatan emadsidan (d) Pendekatan azas
manfaat

Secara umum strategi pelaksanaan kurikulum divieasif muatan lokal
agama pada proses kegiatan belajar mengajar di &I Nslam Purwoyoso
Semarang ini menggunakan strategtive learning dan cooperative learning.
Hanya saja setiap guru mata pelajaran muatan lagama memiliki berbagai
strategi yang digunakan dalam proses pembelajanaatam lokal agama agar
siswa tidak merasa jenuh dan bosan dengan mateg gmjarkan seperti: (a)
metode ceramalb) metode tanya jawalc) metode diskusi (d) metode pemberian
tugas (e) metode demonstrasi/peragéarmetode latihandfill), dan (g) metode
eksperimen/percobaan.

Adapun problematika yang di alami SD Nurul IslammRayoso Semarang
dalam implementasi kurikulum diversifikasi muataokdl agama yaitu: (a)
Kegiatan Insidental (b) Penyusunan anggaran kwnkulc) Kurang adanya
keterpaduan kompetensi keagamaan pendidik (d) Lzetkang peserta didik
yang berbeda, e). Perbedaan pengetahuan keagamaan.

3. Evaluasi Pengembangan Kurikulum Diversifikasi Mualakal Agama di SD

Nurul Islam Purwoyoso Semarang
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Sekolah mengadakan pengawasaoortrolling) kurikulum yaitu dengan
mengadakan kontrol terhadap perkembangan hasjhbsiawa dengan mengadakan
evaluasi/tes, oleh masing-masing guru diversifikasatan lokal agama.

Evaluasi évaluating) kurikulum diversifikasi muatan lokal agama di SD
Nurul Islam Purwoyoso Semarang dilakukan secargslamy oleh guru yang
menangani materi muatan lokal agama yang dilakskdéiap pada akhir semester
pembelajaran, berdasarkan hal tersebut guru kemudienyampaikanya pada
rapat akhir semester dan akhir tahun apakah perayjegah kurikulum yang
dilakukan sudah berjalan dengan baik atau sebaikny

Jenis evaluasi kurikulum diversifikasi muatan loaghma yang dilakukan
SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang, tergolong jemauasi kurikulum bentuk
evaluen, vyaitu jenis evaluasi kurikulum yang dikefmkan berdasarkan
karakteristik evaluen yang terdiri atas: (a) Evallanteks (b) Evaluasi dokumen,

(c) Evaluasi proses, dan (d) Evaluasi Produk/hasil.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, makaledberapa saran yang
akan penulis uraikan demi kemajuan dan perbaikalanmdapengembangan
kurikulum diversifikasi muatan lokal agama, yaitu:

1. Bagi Sekolah

a. Agar implementasi manajemen pengembangan kurikudivarsifikasi muatan
lokal agama berjalan secara maksimal, maka diharapkielalui Dinas
Pendidikan/Kementrian Pendidikan Nasional di daerahk lebih proaktif dalam
upaya melakukan pendekatan kepada masyarakat ulibgti pemahaman
tentang pentingnya peranan sekolah dan mata etajamatan lokal agama.

b. Kepala sekolah sebagai supervisor harus lebih algiinberdayakan potensi
sekolah yang dipimpinnya dan memperhatikan berbagamponen
pendukung pelaksanaan kurikulum muatan lokal agsemngga SD Nurul
Islam Purwoyoso Semarang menjadi lembaga pendidi&ag lebih baik.

c. Hendaknya para pendidik selalu memperhatikan kernammawal peserta
didik dalam melaksanakan proses belajar mengajdetsbut dilakukan agar
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pendidik dapat mempersiapkan perencanaan pengajaag disesuaikan
dengan kompetensi masing-masing peserta didik,ngehi peserta didik
mampu mengikuti proses pembelajaran yang sesugadetemampuan yang
dimiliki.

d. Hendaknya kerjasama dengan masyarakat terus dibaperti mengadakan
pertemuan untuk membahas keberhasilan kegiatarepdrangan kurikulum
muatan lokal agama. Sehingga jika pihak sekolahdagest kendala dalam
kegiatan pengembangan tersebut, bisa langsung perstzlusi dari beberapa
masyarakat yang hadirApabila kurangnya partisipasi masyarakat kepada
madrasah dan mata pelajaran muatan lokal agamarldibi akan bertambahnya
tugas sekolah/lembaga pendidikan. Artinya di sammakolah dituntut untuk
proaktif kepada masyarakat di berbagai tingkatan ¢laga dituntut untuk
meningkatkan kualitas proses pendidikan dan ksalpp@serta didik untuk
menguasai kompetensi muatan lokal agama. Namugisidain masyarakat tidak
memiliki kepedulian/perhatian penuh kepada sekolah dan peddgaran muatan
lokal agama.

2. Bagi Departemen Pendidikan Nasional

Hendaknya mampu menciptakan kebijakan baru yangsbhba untuk
meminimalisir kurangnya tenaga pengajar yang koempeintuk bidang studi
muatan lokal agama, dengan memberikan bekal pdngaiabaik secara teoritis
maupun praktis tentang beberapa materi muatan kakaina. Hal ini akan lebih
efektif jika diserahkan kepada pengurus Depdiknasngkat daerah, agar lebih

terfokus pada materi-materi yang mungkin untukdiijan isi dari muatan lokal di

daerahnya.
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